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Abstract: This study aims to describe the form of fi’il affixation and analyze the
grammatical meaning produced in Surah An-Naba’. This study uses a qualitative
approach with a library research type. The research data are in the form of verses in
Surah An-Naba’ containing fi’il, which are then analyzed using Arabic morphological
and grammatical analysis techniques. The results of the study indicate that there are
three forms of fi’il affixation, namely prefix, suffix, and confix. Prefix functions as a
subject and time marker in fi'il mudari‘, suffix functions as an actor marker (fa‘il), while
confix indicates a combination of subject and number. The resulting grammatical
meaning includes indicating time (past, present, and future), actor (subject), and
number (mufrad and plural). Thus, affixation not only affects word form but also
determines grammatical meaning in sentence structure. This research contributes to
the study of Arabic morphology, particularly in understanding the relationship

between affixation forms and grammatical meaning in the Qur'an.
Keywords: Affixation, Arabic morphology, Surah An-Naba; Verb

PENDAHULUAN

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling
sempurna. Bahasa yang dimilikinya menjadikan manusia
menjadi sempurna dan digunakan untuk menyampaikan
idenya (Hakim & Hanafi, 2020). Setiap bahasa memiliki
sistem yang unik. Oleh karena itu, setiap bahasa memiliki
ciri khas tersendiri yang membedakannya dari bahasa lain,
termasuk dalam hal struktur kata atau morfologi (Lisaudabh,
Hasyim, & Nawawi, 2020). Dalam bahasa Arab, kajian
morfologi sangat penting karena berbagai pola wazan
(akar-pola) dan tambahan afiks (prefiks, sufiks, tranfiks)
secara sistematis mengubah makna kata (Defnaldi, 2022a).
Morfologi dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah ilmu
sharf/tashrif. Dalam kitab Syarh Kailani dijelaskan ilmu
tashrif merupakan ilmu yang membahas pembentukan
berbagai kata yang berasal dari satu akar kata untuk
memperoleh makna yang sesuai dengan yang diinginkan
(Solihin & Muhsinin, 2024). Dengan pemahaman

morfologis yang baik, peneliti dan pembelajar bahasa Arab
dapat menafsirkan kata-kata Al-Qur’an secara akurat dan
memahami makna yang terkandung di dalamnya.

Afiksasi fi'il adalah proses penambahan huruf
terikat pada akar kata kerja Arab sehingga membentuk
variasi fi'il (misalnya, fi'il madi, fi'il mudari’, fi'il amr)
(Nurhaliza & Pribadi, 2024). Dalam proses pembentukan
kata, afiksasi dapat menentukan apakah makna yang
dihasilkan dapat berubah akibat afiks yang dibentuk atau
makna yang dihasilkan tidak berubah dari makna bentuk
dasarnya (Abdullah, Djou, & Masie, 2020). Secara umum,
afiks merupakan morfem yang tidak bisa berdiri sendiri,
dalam proses penambahan afiks pada fi'il dapat terjadi
dibagian awal (prefix), tengah (infiks), akhir (sufiks), atau
kombinasi antara prefiks dan sufiks (Nurhaliza & Pribadi,
2024). Penambahan afiks dapat menimbulkan perubahan
secara gramatikal atau leksikal dalam kalimat Arab. Dalam
konteks Al-Qur’an, proses afiksasi fi’il dapat mengubah arti
gramatikal ayat (Defnaldi, 2022b). Dalam bahasa Arab,
afiks dikenal dengan istilah ahruf az-ziyadah yaitu huruf

Copyright © 2026, Authors et al
This open access article is distributed under a (CC-BY-SA) License


http://doi.org/10.35931/am.v9i1.6259

Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

April 2026, Volume 9, Issue 1, 233-243

tambahan yang disisipkan dalam kata bahasa Arab
sehingga dari penambahan tersebut menghasilakn
berbagai makna (Rona Handayani, Wiwit Yusnida Ritonga,
Rahmayani, Afrahul Fadilah, & Rosita Dongoran, 2024).

‘

Fokus pada penelitian ini tertuju pada fi’il mudari
atau kata kerja. Ditinjau dari aspek waktu terjadinya, fi'il
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu fi'il madi, fi'il mudari’, dan
fi'il amar (Nurani, Susiawati, & Mariah, 2023a). Peneliti
memilih fi’il sebagai pokok kajian untuk mengetahui proses
afiksasi dan fungsi gramatikal dalam Al-Qur’an surah An-
Naba’. Pengertian fi’il mudari‘dalam buku tata bahasa Arab
sistematis yaitu kata kerja yang menunjukkan suatu
pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan dan diawali

3 o-7
dengan huruf ia.l.'a‘ yaitu hamzah, niin, ya’, dan ta’, seperti

kata L&Sj (kami sedang menulis) (Ni'mah, Rizqi, &

Ismawati, 2020). Fiil madi yaitu kata kerja untu masa
lampau yang memiliki arti “telah” melakukan suatu

pekerjaan, seperti kata LA:'ZS (telah menulis) (Razin &

Razin, 2019). Fi’il amr yaitu kata kerja yang menunjukkan
perintah untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti kata

& 5&T (tulislah) (Hafidah, 2014). Perubahan bentuk dari

tiga fi'il tersebut disesuaikan dengan wazannya masing-
masing dari segi damir (Razin & Razin, 2019). Oleh karena
itu, wazan dalam bahasa Arab merupakan ciri khas
tersendiri yang tidak ditemukan dalam bahasa lain, sebab
bahasa Arab merupakan bahasa yang paling lengkap (Yusri,
Aspahani, & Ansori, 2023).

Perubahan dari fi’il madike fi’il mudari’, dan fi'il amr
merupakaan bagian dari proses pembentukan kata, yang
mana dalam fi'il mudari‘ dan fi'il amr terdapat morfem
bebas dan morfem terikat atau shighah (Nurhaliza &
Pribadi, 2024). Morfem bebas adalah morfem yang dapat
berdiri sendiri sebagai kata dan tidak terkait dengan
morfem lain atau disebut dengan morfem dasar, seperti
morfem makan, minum, pulpen. Sedangkan morfem terikat
yaitu morfem yang berkaitan dengan morfem yang lain dan
tidak bisa berdiri sendiri, baik di depan, di tengah, di
belakang, dan gabungan imbuhan di depan atau di
belakang, seperti kata bersambung, morfem terikat (ber-) +
morfem bebas (sambung) dan kata memakan, morfem
terikat (me-/-an) + morfem bebas (makan). Sedangkan
contoh dalam bahasa Arab, seperti jama’ muannnas salim

¥ - )
kata ‘;,_L,.e;.z yang terdapat morfem terikat (g;» |) +

morfem bebas 3.95.2 dan pada jama’ muzakkar salim

kata W yang terdapat morfem terikat (Q 3) +

morfem bebas W (Purwanti, 2023).

Berbagai kajian yang telah dilakukan pada aspek
morfologi pada kata Kkerja, pertama penelitian yang
dilakukan oleh Salsabila, dalam artikel yang berjudul Fi’il
Shahih pada Surah An-Naba'’: Analisis Morfologis. Penelitian
fokus pada kajian fi’il shahih dalam surah An-Naba dan
ditemukan sebanyak 18 fi’il shahih salim dalam surah An-
Naba’ (Damhuri dkk, 2023). Kedua, penelitian oleh
Muhammad Lukman Hakim et.al, dalam artikel dengan

judul Proses Morfologis Wazan-Wazan Fi'il Mazid dan
Maknanya dalam Al-Quran Juz 28. Penelitian
mendeskripsikan  wazan-wazan fiil mazid, proses

morfologis dan morfofonemik dalam Al-Qur’an juz 28, dan
ditemukan dalam penelitian sebanyak 154 wazan fiil
mazid, dua proses morfologis, serta tiga proses
morfofonemik (Hakim & Hanafi, 2020). Ketiga, penelitian
yang dilakukan oleh Tamara Dian Nurani et.al, dalam artikel
dengan judul Fi’il Mudhori’ Tsulatsiy Mazid Pada Al-Quran
(Analisis Morfosemantik Dalam Surah Yasin). Penelitian
bertujuan untuk mengetahui jumlah fi’il mudari‘ tsulasi
mazid dan menganalisis wazan serta faidahnya dalam surah
Yasin dengan kajian morfologi dan semantik (Nurani,
Susiawati, & Mariah, 2023b).

Keempat, penelitian oleh Mukhtar L. Miolo et. al
dalam artikel dengan judul Proses Afiksasi Pada Surah Al-
Ma’arij, mengkaji bentuk-bentuk morfologi kata dalam ayat
Al-Qur'an dengan menitikberatkan pada perubahan
struktur kata, seperti variasi fi’il, pola wazan, serta
keterkaitannya dengan dhamir, guna memahami makna
dan fungsi gramatikal secara lebih komprehensif (Miolo,
Laubaha, & Ali, 2025). Kelima, Penelitian dari M. Abdul
Ghofur et. al dengan judul Analisis Morfologi Fi’il Madhi dan
Fi’il Mudhori pada Ayat Al-Qur’an Surat An-Naba Juz 30.
Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk morfologi kata
dalam ayat Al-Qur’an melalui analisis fi'il madhi dan fi'il
mudhori yang terdapat dalam Surah An-Naba. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 bentuk fi'il
mudhori’ yang tersebar dalam ayat-ayat surah tersebut,
dengan variasi pola wazan dan penggunaan dhamir yang
beragam (Ghofur, Fadholi, & Tauhid, 2024).

Dari kelima penelitian di atas, terdapat kesamaan
dalam objek Kkajian yaitu pada Al-Qur'an. Perbedaan
penelitian ini terletak pada fokus dan arah analisisnya.
Penelitian pertama mengkaji klasifikasi fi'il shahih tanpa
menelusuri struktur afiksasi kata. Penelitian kedua lebih
menitikberatkan pada variasi pola wazan fi’il mazid serta
perubahan morfofonemiknya, bukan pada proses afiksasi.
Penelitian ketiga mengkaji aspek morfologis dan semantik
pada Surah Yasin, sehingga fokusnya tidak secara khusus
pada pembentukan kata melalui afiksasi. Penelitian
keempat mengkaji bentuk morfologi secara umum, seperti
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variasi fi'il, pola wazan, dan dhamir, namun belum secara
spesifik menguraikan proses afiksasi secara mendalam.
Adapun penelitian kelima telah membahas fi'il madhi dan
fi'il mudhori dalam Surah An-Naba), tetapi masih berfokus
pada identifikasi bentuk, jumlah, dan variasinya, belum
pada mekanisme pembentukan kata melalui afiksasi.
Penelitian ini memperbarui kajian morfologi Al-
Qur’an dengan menganalisis pada afiksasi fi’il dalam surah
An-Naba’ yang sebelumnya belum banyak diteliti, maka dari
itu penelitian ini penting untuk diteliti. Meskipun pada
objek kajian dan teori yang digunakan sudah banyak dikaji
dalam Al-Qur'an, namun masih jarang yang mengkaji
proses afiksasi pada Al-Qur’an. Tujuan utama penelitian ini
adalah mendeskripsikan pola afiksasi fi’il pada surah An-
Naba), untuk mengidentifikasi jenis-jenis afiks (seperti
prefiks, sufiks, konfiks) yang melekat pada bentuk fi'il madi
dan fi'il mudari’, serta fungsinya dalam makna gramatikal
kalimat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif berbasis studi pustaka ntuk menelaah data
berupa fi’il dalam teks Al-Qur’an surah An-Naba’. Penelitian
ini diharapkan memberikan gambaran sistematis tentang
afiksasi fiil dalam surah An-Naba, yang dapat menjadi
rujukan bagi kajian morfologi Al-Qur’an selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif, karena tidak berupa data numerik atau statitisk
dan bertujuan untuk mendeskripsikan proses afiksasi
(prefiks, sufiks, infiks, konfiks) pada £i’i// madi dan f£i’il
mudari’, serta menganalisis fungsi gramatikalnya dalam
membentuk makna kalimat (Ramdhan, 2021). Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research), yaitu studi yang dilakukan dengan
membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian untuk
mendapatkan hasil penelitian dari data yang ada (Aji
Saputra, Chalid, & Budianto, 2023). Sumber data penelitian
dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Data primer
dalam Al-Qur'an surah AN-Naba’ (78:1-40) dan data
sekunder yang digunakan berupa literatur pendukung yang
membahas tentang morfologi bahasa Arab, seperti buku
tasrif dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan afiksasi dan
analisis fi'il. Teknik analisis data merupakan usaha yang
dilakukan untuk mengklasifikasi dan mengelompokkan
data, dalam pengklasifikasian dan pengelompokkan data
harus sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian
(Umrati & Wijaya, 2020). Dalam penelitian ini dilakukan
teknik analisis deskriptif kualitatif pada kalimat fi’'il madi
dan fi’il mudari‘ dalam surah An-Naba’.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Morfologi merupakan cabang dari ilmu linguistik yang
mengidentifikasikan satuan-satuan dasar dalam bahasa
sebagai bagian dari struktur gramatikal. Dalam konteks
bahasa Arab, morfologi dikenal dengan istilah sharaf, yaitu
disiplin ilmu yang mengkaji bentuk-bentuk kata dalam
bahasa Arab serta berbagai aspek yang terkait dengan
perubahan bentuk kata tersebut (Irawati 2013b). Menurut
Mudrofin dan Qutni, morfologi merupakan kajian yang
mempelajari struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata
dalam suatu bahasa (Mudrofin, Ahmad Hasyim, & Qutni,
2021).

Ruang lingkup kajian morfologi mencakup satuan-
satuan morfologi, proses-proses morfologi, dan alat-alat
dalam proses morfologi. Objek kajian morfologi dalam
bahasa Arab merupakan analisis kata secara mandiri tanpa
mempertimbangkan unsur sintaksisnya, kajian utamanya
yaitu al-asma’ al-mutamakkinah (kata benda yang dapat
mengalami perubahan i‘rab) dan al-af‘al al-mutasarifah
(kata kerja yang dapat mengalami perubahan bentuk)
(Rona Handayani dkk., 2024).

Adapun satuan morfologi terdiri dari morfem (bebas
dan afiks) dan kata (Hakim & Hanafi, 2020). Menurut
Kridalaksana morfem adalah “satuan bahasa terkecil yang
maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat diuraikan
atas bagian yang bermakna lebih kecil” (Mulyati, 2021).
Morfem terikat merupakan imbuhan yang melekat pada
kata dasar, baik di awal (prefiks), akhir (sufiks), tengah
(infiks), dan di akhir dan di awal (konfiks), serta mengubah
makna dan fungsi gramatikalnya (Rohanda, Cahya Mahesa,
& Dayudin, 2025). Sedangkan morfem bebas adalah
morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata dan tidak
terikat dengan morfem yan lain (Putref Murefit Budiman,
2025).

1. Prefiks (awalan)

Menurut Ramlan prefiks merupakan afiksasi yang
diletakkan di bagian awal, karena imbuhan tersebut
melekat di depan kata dasar (Rahmawati, Khoirunnisa,
Maghfiroh, Rahmawati, & Setiawaty, 2024). Prefiks dalam
bahasa Arab disebut dengan As-Sabiq, yaitu huruf yang
ditambahkan di depan kata dasar baik satu huruf, dua huruf
dan tiga huruf (Lalu Muhammad Arifrabbani & Mubhsinin,
2023). Dalam surah An-Naba' ditemukan 6 data yang
mengalami proses prefiks, yang akan dijelaskan dalam table
berikut:
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Tabel 1 Prefiks pada surah An-Naba’

No. Bunyi Ayat Fi'il Morfem Bebas Morfem Terikat (Prefiks)
! (V13 ool il o Jas B
i (DLWt R o ¥
3 () Aaisdl g3 il g’c_;;j‘a;; ka4 s s
* (F)Glhe NSRE B350 L S »
° (oG dllis et asiing:  pods AE %
6 5a<h Usks ”"..u;m..xsl.n;)l\)la_&’“ shas la3 s
t) 1_,)_, KRS M
545 JG ’z

Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui
bahwa:

a. Kata J:abm’ pada table 1 nomor 1 adalah £l mudari

mujarrad yang berasal dari kata dl_%-, tetapi secara makna

kata d:t_m/ berfungsi sebagai fi‘// madi atau kata Kerja

lampau, karena didahului huruf lam yang mengubah arti
mudarimenjadi masa lampau dan menjazmkan 7’7/ menjadi

kasrah. Kata J:a_; sebagai morfem bebas dan huruf [J
sebagai morfem terikat di awal kata. Kata kerja tersebut

mengalami proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf E)

-5 2% -
b. Kata C).‘z-_z_" pada table 1 nomor 2 adalah £’/ mudari

mazid, yaitu kata kerja yang mendapatkan tambahan huruf.
R
Kata C)""'I diawali dengan huruf nashab lam kai yang

artinya “supaya” atau “agar” dan berfungsi untuk
memberikan alasan suatu pernyataan atau disebut dengan
lam ta’lil. Huruf lam ta’lil menyebabkan £’/ mudari dibaca

P
nashab (fathah) (Musyawar, 2015). Kata ij merupakan

fi'il tsulatst mazid dengan tambahan satu huruf yaitu \ yang

mengikuti wazan d.a_aj [_,L’aﬁ‘ maka kata ij berasal

dari kata }C)Ezai- 'C}.;J (Hafidah, 2014). Kata kerja tersebut
5
mengalami proses prefiks (di awal kata), yaitu huruf (.
5 -~
c. Kata Ga_é pada table 1 nomor 3 adalah £’/ mudari

3 -
mujarradyang berasal dari kata &a_' Kata ca_é merupakan

fi’il mudari majhul, karena di dahului dengan harakat
dammah dan huruf sebelum akhir berharakat fathah. Kata

Ga_r sebagai morfem bebas dan huruf (g sebagai morfem
terikat di awal kata. Kata kerja tersebut mengalami proses

prefiks (di awal kata) yaitu huruf .
d. Kata :h:): pada table 1 nomor 4 adalah £’/ mudari

mujarrad yang berasal dari kata .)b. Kata .:5.3): diawali

dengan huruf nashab lan yang artinya “meniadakan
terjadinya perbuatan” dan menyebabkan #7’7// mudari dibaca
nashab (Musyawar, 2015). Kata tersebut termasuk dalam
kelompok £i’il ajwaf karena ‘ain £i’il nya berupa huruf illat

9 yaitu .35; Kata .35; mengalami proses i’lal pada kaidah

pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’ yang
berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka huruf waw

harus di ganti dengan alif, menjadi .JB (Qustulani, 2020).

Kata .3‘)' sebagai morfem bebas dan huruf (y sebagai morfem
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terikat. Kata kerja tersebut mengalami proses prefiks (di

awal kata) yaitu huruf (.
o b
e. Kata ;aj.aa pada table 1 nomor 5 adalah £’/ mudari

mujarradyang berasal dari kata (a\é Kata tersebut termasuk
dalam kelompok f#i’i/ ajwat karena ‘ain fi’il nya berupa
huruf ‘il/at 9 yaitu (353 Kata (4_95 mengalami proses i’lal

pada kaidah pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau
ya’ yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka

huruf waw harus di ganti dengan a/iff menjadi ﬁ\j

S
(Qustulani, 2020). Kata }ﬁ}"-.’. mengalami proses i’lal kaidah

kedua yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’ yang
berkeduduan sebagai ‘ain fi’l berharakat dari bina ajwaf, dan
huruf sebelumnya berharakat sukun, maka harakat waw atau
ya’ tersebut dipindah ke huruf sebelumnya (Qustulani,

S ° i/
2020), maka kata ;43.5_3 berubah menjadi ;53.9_.3 Kata

ﬁﬁj sebagai morfem bebas dan huruf (¢ di awal kata
sebagai morfem terikat. Kata kerja tersebut mengalami

proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf (g.
2 °
f. Kata jla.a; pada table 1 nomor 6 adalah £’/ mudari
2 o
mujarrad yang berasal dari kata ).[aa Kata }Ia.é sebagai

morfem bebas dan huruf (¢ sebagai morfem terikat. Kata
kerja tersebut mengalami proses prefiks (di awal kata) yaitu

huruf ¢.
o %
g. Kata Uj.a_.g pada table 1 nomor 6 adalah £/l mudari

mujarradyang berasal dari kata J L3. Kata tersebut termasuk
dalam kelompok fi’il ajwaf, karena ‘ain fi’'il nya berupa huruf

P ’.' o ?./
illat ¢ yaitu J}Q Kata a}a_.g mengalami proses i'lal yang
o 4.
sama dengan kata ;53.9_.3 pada kaidah satu dan dua. Kata

Jﬁﬁ sebagai morfem bebas dan huruf (¢ di awal kata
sebagai morfem terikat. Kata kerja tersebut mengalami

proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf (g.

Sufiks (akhiran)

Sufiks adalah penambahan afiks di bagian akhir kata
dasar (Jannah, 2020). Dalam fi’il madi, sufiks dapat berdiri
sendiri dan berperan sebagai subjek, serta berfungsi
sebagai kata ganti untuk objek. Namun, dalam fi’il mudari’,
sufiks tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus disertai
prefiks. Adapun dalam fi’il amr, sufiks berfungsi sebagai
objek yang menjadi sasaran perintah (Syafei, 2020). Dalam
surah An-Naba’ ditemukan 11 data yang mengalami proses

prefiks, yang akan dijelaskan dalam table berikut:
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Tabel 2 Sufiks pada surah An-Naba’

No. Bunyi Ayat Fi'il Morfem M"r{gl‘;;(esgikat
1 () Bl p&api Glazy  Ulaz oz G-
2 (N 15l &iilss LS 5ls L
3 (o) clad gl u»j (s Jaz G-
4 () s s lasy  Gas Jas G-
5 (V) 13104 i o333 iz Gl i G-
6 (1) a3 lrhaibey  Hhy s G-
7 () Bl oyl 5 G GH s -
8 (v1) 13\;44 _u\sw IS §3 &
9 (vA) Gisunhigis  wE o8 5
10 (v2) Lusw,\ (b Ky LiasT gasl i
11 hiaiblisuie GUH el A5 &

a1 J“ "”\m Eads sl
(¢+) ¢ LJM

Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui
bahwa:

a. Kata U2 5 pada table 2 nomor 1 adalah £ i/ madi

yang berasal dari kata |25 Kata |25 sebagai morfem
bebas dan huruf U di akhir kata sebagai morfem terikat

yang menunjukkan damir mutakallim ma’al ghair _y>es

sebagai tanda fa’i/ yang bersambung dengan £’/ -nya.
Kata tersebut termasuk /i’7/ mujarrad karena tidak
terdapat huruf tambahan pada kata dasar. Kata kerja
tersebut mengalami proses sufiks (di akhir kata) yaitu

huruf 5. Kata l:d.}_;- juga terletak pada ayat 10, ayat 11,
dan ayat 13.

b. Kata L&l pada table 2 nomor 2 adalah £’/ madi
yang berasal dari kata 3,\.;- Kata 3,\.;- sebagai morfem

bebas dan huruf U di akhir kata sebagai morfem terikat

dan tanda fa’il yang bersambung dengan f7’i/ -nya. Kata
kerja tersebut mengalami proses sufiks (di akhir kata)

yaitu huruf .
C. Kata \.’/:};:.3 pada table 2 nomor 5 adalah £’/ madi

yang berasal dari kata (éu. Kata (gw termasuk dalam £/
naqish, karena lam f£i’il -nya berupa huruf ‘i//at yaitu alif
Kata \:}..13 mengalami proses sufiks, yaitu kata (gu
sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir kata yaitu

huruf G sebagai morfem terikat dan tanda fa’il yang
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bersambung dengan fi’il -nya. Kata kerja tersebut

mengalami proses sufiks (di akhir kata) yaitu huruf G.
d. Kata d}j pada table 2 nomor 7 adalah £’/ madi

yang berasal dari kata J}S dan termasuk dalam fi'il
tsulatsi mazid yang mendapatkan tambahan satu huruf

yaitu | yang mengikuti wazan U./a.éé—d&é‘, maka kata

0 5~

d‘}ji berasal dari kata Uj«é-d‘}ﬁ Kata U.I}.s\

mengalami proses sufiks, yaitu kata d}.:\ sebagai

morfem bebas dan huruf U sebagai morfem terikat di

akhir kata dan tanda fa'il yang bersambung dengan fi'il -
nya. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks (di

akhir kata) yaitu huruf .
e. Kata &Sg pada table 2 nomor 8 adalah 77’/ madi

yang berasal dari kata [)g dan termasuk dalam
kelompok fi’il ajwaft, karena ‘ain fi’il nya berupa huruf
‘illat g yaitu [)}g Kata [)}g mengalami proses i’lal pada

kaidah pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau
ya’ yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka

huruf waw harus di ganti dengan alif menjadi [_)g
(Qustulani, 2020). Kata i)g sebagai morfem bebas dan

imbuhan kata sebagai morfem terikat yang berada di
akhir kata. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks

(di akhir kata) yaitu huruf &,
f. Kata \33._\5 pada table 2 nomor 9 adalah i/ madi
tsuldtsi mazid yang berasal dari kata C_,.xf , karena

memiliki pengimbuhan huruf 3 ditengah sebagai ‘ain £i’i/
ganda. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks yaitu,

kata f_a:\§ sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir

kata huruf | é sebagai morfem terikat dan tanda fz2’i/yang

bersambung dengan £i’i/-nya.

g. Kata L’:..fl..;A_;-\ pada table 2 nomor 10 adalah 7’/
madi yang berasal dari bentuk kata  gvas|. Kata kerja
tersebut mengalami proses sufiks yaitu kata LS‘;A-:"‘

sebagai morfem bebas dan huruf (5 di akhir kata sebagai

morfem terikat dan tanda 72 ’i/yang bersambung dengan
fi’il-nya.

h. Kata DQ.B:.@ pada table 2 nomor 11 adalah £/
madi tsulatsi mazid yang berasal dari kata ‘333, karena

memiliki pengimbuhan huruf > ditengah sebagai ‘ain fi’il
ganda. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks yaitu,

kata ‘35\3 sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir

kata huruf & sebagai morfem terikat dan tanda fa’il yang

bersambung dengan fi’il -nya.

3. Konfiks

Konfiks  merupakan  proses  afiksasi  dengan
menambahkan imbuhan pada dua sisi kata dasar, yaitu di
awal kata dan di akhir kata (Biyahimo, Hula, & Malla,
Desember2024). Dalam surah An-Naba’' ditemukan
sebanyak 9 data yang mengalami proses konfiks, yang
akan dijelaskan pada table berikut:
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Tabel 3 Konfiks pada surah An-Naba’

Morfem Terikat

No. Bunyi Ayat Fi'il Morfem Bebas (Konfiks)
1 (1) opleladiae  Oxlelads JL O
2 () UW Y& Oyalaiie ple Oy
3 (o) palaaa &S O3alazs F Q9w
4w sl oglE el saaay 05 Sl O3
5 (Ye) Gha Y515 e bsdoca Y G385 B13 09
(V) Gl O32a ¥ 1336 28 D32 >y 09§
(¥o) LIS V51530 1es (paata ¥ Osasia e Gy
8  Yoadsl ey el cpidl s Ol el 098
(rv) Gl &s H3803
9 y\y&ywm;l shias  0pKE o 9

(*A) Glaso O3 b

/)‘a;J‘

Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui bahwa:

a. Kata Q}jim pada table 3 nomor 1 adalah £’/ mudari
tsulatsi mazid dari kata Jilu Kata JT.L» memperoleh
huruf tambahan pada permulaan £ ’7/yaitu huruf &. Kata
&Bjii.lvj; mengalami proses konfiks yang ditandai
dengan morfem terikat di awal kata yaitu < dan

morfem terikat di akhir kata yaitu [_) 5 serta kata JT.L»
sebagai morfem bebas.

b. Kata L/)é.}o.‘.;_'@ pada table 3 nomor 2 dan 3 adalah £’/

muddri dari kata {"’4}' Kata g:) 5.1.13;.20 mengalami
proses konfiks yang ditandai dengan morfem terikat di

awal kata yaitu (¢w dan morfem terikat di akhir kata

yaitu ()9 serta kata M}. sebagai morfem bebas.

d.

-, 38
Kata (9955 pada table 3 nomor 4 adalah fiil mudari

dari kata U'S\. Kata tersebut merupakan £i’i/ naqish,

56‘—/

karena lam fi’il -nya berupa huruf ‘illat S Kata [_} 34\4
mengalami proses konfiks yang ditandai dengan

pengimbuhan morfem terikat di awal kata yaitu < dan
morfem terikat di akhir kata yaitu huruf [_} 5 serta kata
uﬂ sebagai morfem bebas.
Kata 4:)53‘59:\.3 pada table 3 nomor 5 adalah £’/ mudari
dari kata é\ﬁ. Kata tersebut merupakan £i’il ajwat,
karena ‘ain fi’il nya berupa huruf ‘illat ¢ yaitu éj:s

Kata 553 mengalami proses i’lal pada kaidah

pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’
yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka
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huruf waw harus di ganti dengan alif, menjadi é\i
(Qustulani, 2020). Kata &535:&; mengalami proses
konfiks, yang ditandai dengan imbuhan huruf S di awal
kata sebagai morfem terikat dan imbuhan [_) _§ di akhir
kata serta kata é‘i sebagai morfem bebas.

e.Kata &3.;}3 pada table 3 nomor 6 adalah #i’il mudari
dari kata \.’> - ). Kata tersebut merupakan £i’7/ naqish,
karena /am fi’il nya berupa huruf ‘i//at 9 yaitu 3_;3

Kata 3_;5 mengalami proses i’lal pada kaidah pertama

yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’ yang
berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka huruf

waw harus di ganti dengan alif, menjadi L?Z) (Qustulani,
2020). Kata &5_;}; mengalami proses konfiks, yang
ditandai dengan imbuhan huruf S di awal kata sebagai
morfem terikat dan imbuhan [_)5 di akhir kata serta
kata L?'J sebagai morfem bebas.

f. Kata &M pada table 3 nomor 7 adalah

fi’il mudari dari kata pew. Kata &M

mengalami proses Kkonfiks yang ditandai

dengan morfem terikat di awal kata yaitu S
dan morfem terikat di akhir kata yaitu E)fg
serta kata e sebagai morfem bebas.

g. Kata C)}i.!fe; pada table 3 nomor 8 adalah £/

- 3
mudari dari kata e, Kata (984S
mengalami proses konfiks yang ditandai

dengan morfem terikat di awal kata yaitu (g

dan morfem terikat di akhir kata yaitu (_) 5

serta kata <lla sebagai morfem bebas.
h. Kata &% pada table 3 nomor 9 adalah £/
mudari tsuldtst mazid dari kata (:\S, karena memiliki

pengimbuhan huruf J ditengah sebagai ‘ain fi'il

ganda. Kata tersebut mengalami proses konfiks yaitu,

@

kata p.ls sebagai morfem bebas dan terdapat
imbuhan di awal kata huruf Cw dan morfem terikat

di akhir kata yaitu huruf 4:) fg .

FUNGSI GRAMATIKAL

Fungsi gramatikal merupakan peran yang
dimainkan oleh kata atau frasa dalam kalimat, seperti
subjek, objek, dan predikat. Fungsi gramatikal
menentukan adanya keterkaitan antara bagian-bagian
dalam kalimat (Rahman dkk. 2024). Fungsi gramatikal
pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut:

Jenis Afiks Contoh Fungsi Gramatikal
Menunjukkan subjek ;. (dia
¢ laki-laki) serta sebagai tanda
Prefiks (awal kalimat fi‘il mudari’
kata) Menunjukkan subjek = (kami)
5 serta sebagai tanda kalimat fi‘l

mudari’

Menunjukkan fa’il (subjek) o=
(kami) pada fi‘il madi
Menunjukkan fa’il (subjek) ea
ls- (mereka laki-laki) pada fi‘il madi
dalam bentuk jamak mudzakkar
Menunjukkan fa’il (subjek) .»
(dia perempuan) pada fi‘il madi
Menunjukkan  kalimat  fi'l
mudari‘ jamak mudzakkar salim
(r2)

Menunjukkan  kalimat  fi'l
mudari‘ jamak mudzakkar salim
(r2)

Menunjukkan  kalimat  fi‘il
mudari’ jamak mukhatab (i)
Menunjukkan  kalimat  fi‘il
mudari‘ jamak mudzakkar salim

()

Sufiks (akhir
kata)

Gy

Konfiks
(gabungan
awal dan
akhir)

0y
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa afiksasi fi'il
dalam Surah An-Naba’ memiliki pola yang sistematis,
khususnya dalam penggunaan prefiks, sufiks, dan konfiks
sebagai penanda gramatikal. Prefiks seperti - dan -&
sebagai penanda subjek sekaligus aspek waktu pada fi'il
mudari’, sedangkan sufiks seperti | s- dan U- sebagai penanda
pelaku dalam bentuk jamak. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan bentuk kata melalui afiksasi tidak hanya bersifat
morfologis, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap
makna gramatikal yang dihasilkan dalam ayat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim dan
Hanafi (2020) yang menyatakan bahwa perubahan
morfologis pada fi’il mazid berkaitan erat dengan perubahan
makna, meskipun penelitian tersebut belum secara spesifik
mengaitkannya dengan fungsi gramatikal. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Nurani et al. (2023)
yang mengungkap bahwa fi'il mudari’ tsuldatsi mazid
memiliki dimensi makna yang kompleks, terutama dalam
menunjukkan aspek waktu dan pelaku. Namun, penelitian
ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan mengaitkan
secara langsung antara bentuk afiksasi dan makna
gramatikal dalam satu analisis yang terpadu.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga memperluas
temuan Mukhtar L. Miolo et al. yang mengkaji afiksasi dalam
Surah Al-Ma’arij. Jika penelitian tersebut lebih berfokus pada
perubahan struktur kata dan variasi wazan, maka penelitian
ini menekankan pada hubungan sistematis antara afiksasi
dan fungsi gramatikal. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperkuat kajian sebelumnya, tetapi juga
menghadirkan pendekatan baru dalam memahami peran
afiksasi sebagai penentu utama makna gramatikal dalam
bahasa Arab Al-Qur’an.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa afiksasi fi'il dalam Surah An-Naba’ terdiri dari tiga
bentuk utama, yaitu prefiks, sufiks, dan konfiks. Setiap
bentuk afiksasi memiliki fungsi gramatikal yang berbeda,
seperti penanda subjek, jumlah, dan aspek waktu. Prefiks
(awalan) berfungsi sebagai penanda subjek sekaligus waktu
pada fi'il mudari’, sufiks (akhiran) berfungsi sebagai
penanda pelaku (fa‘il), sedangkan konfiks (gabungan awalan
dan akhiran) menunjukkan kombinasi antara subjek dan
jumlah. Makna gramatikal yang dihasilkan dari proses
afiksasi meliputi penunjukan waktu (lampau, sekarang, dan
akan datang), pelaku (subjek), serta jumlah (mufrad dan
jamak). Pola ini menunjukkan Kkonsistensi dalam
penggunaan morfem bebas dan terikat dalam struktur kata
kerja, serta mencerminkan keteraturan sistem bahasa Arab
dalam teks Al-Qur’an. Dengan demikian, afiksasi tidak hanya
berperan dalam pembentukan struktur kata, tetapi juga
menjadi penentu utama dalam pembentukan makna

gramatikal dalam kalimat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
morfologi bahasa Arab, khususnya dalam analisis
hubungan antara bentuk dan makna dalam Al-Qur’an.
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